15. Kau Belum Pernah Menyukai 
Seseorang dengan Sepenuh Hati, 
‘Kan? 


Angin dingin bertiup di taman atap Kantor 
Pusat Wood Rail. 


Taman itu berada di tempat yang tinggi. Tak 
heran udaranya dingin. Namun, hari ini ada 
yang berbeda. Suasana mencekam di tempat 
merokok ini berasal dari dua pria di taman 
tersebut. 


Setelah menyelipkan rokok ke bibirnya, Chris 
mengambil korek api dari saku jas. la 


menyalakan rokok dalam kesunyian. 


Saat mengisap rokok, pria itu mengarahkan 


pandangannya pada Theo. Yang ditatap cuek 
saja. 


la balik menatap Chris dengan ekspresi datar. 


alta 
“Apa saya membuat Anda kesal?” 


Untuk pertama kalinya Chris bertanya pada 
Theo dengan suara rendah. Theo 
menyeringai, lalu melontarkan pertanyaan 
aneh. 


Aa 


= “Apa saya terlihat kesal?” 


r 


“Benar, dan. Sepertinya Anda sengaja 
membuat saya kesal juga.” 


= “Seharusnya bukan Direktur yang 
bilang begitu. Siapa yang mengajak 
Naomi kencan, tapi membuatnya tidak 


nyaman?” 


Jawaban itu Theo ucapkan dengan suara 
yang kasar dan tegas, menggambarkan 
pendiriannya yang teguh. 


Sifat Theo selalu jadi kontroversi. Ada yang 
menyukainya, ada juga yang tidak. Namun, 
Chris termasuk yang menyukai sifat Theo ini. 


Karena dengan begitu Chris bisa blakblakan 
mengatakan semua yang ingin ia sampaikan 
supaya hatinya lega. 


Mata Chris membulat karena terkejut, tapi 
lalu ia tersenyum. Tanpa basa-basi, ia 
menyuarakan isi hatinya. 


ey, 
\=/ “Saya tidak mengerti kenapa Kepala 


Tim Theo marah karena kami 
berkencan. Bisa dibilang, Anda kan 
orang ketiga.” 


Kalimat itu terdengar kejam, tanpa perasaan. 
Tapi, yang ia katakan benar adanya. 
Seharusnya Theo tidak mencampuri urusan 
Chris dan Naomi. 


Kalau sejak awal Theo tak tahan mendengar 
ucapan tajam Chris, ia tidak akan nekat 
mendatangi tempat kencan kedua orang itu. 


Theo sadar dirinya sangat menyedihkan. 
Selama 9 tahun ia nelangsa karena bertepuk 
sebelah tangan. Dibandingkan saat-saat itu, 
sindiran Chris kali ini hanyalah hal remeh 


yang tidak ia masukkan ke dalam hati. 


Theo tersenyum mengejek. 


ye, “Kalau begitu, kenapa Anda memberi 
celah pada pihak orang ketiga untuk 
ikut campur?” 


ey, 


2 “Menurut saya, yang punya hak untuk 


melarang ikut campur itu pihak korban, 
bukan pelaku.” 


Balasan taiam dari Theo membuat tubuh 


Chris tiba-tiba mendingin. Tapi, pria itu terus 


tersenyum. 


Alih-alih langsung menjawab, Chris mengisap 
kembali rokoknya dalam-dalam sambil 
mengamati Theo. 


Sorot mata Theo tak meredup sedikit pun. Ia 
memang pria keras kepala yang tak bisa 
diatur. Suasana di antara mereka semakin tak 


nyaman. 


Theo bersikap seperti ini karena ia hanya 
hidup untuk dirinya sendiri. 


Chris akan merasa senang jika bisa hidup 
seperti Theo. Ia ingin mengutamakan 


perasaannya sendiri. 
Tapi... itu mustahil. 


Sesaat, bayangan punggung seseorang yang 
duduk tak berdaya di kursi roda melintas 


dalam pikiran Gnris. 


Setiap kali sosok ini muncul, Chris turut 
merasakan ketidakbahagiaan pria yang 
berusaha keluar dari penjara yang 
menyesakkan itu. 


Beginilah keadaannya. Karena itu, Chris 
sudah membuang jauh-jauh niatnya untuk 
melarikan diri. Ia harus menerima realitas dan 
menjalani takdirnya. 


Meski tubuhnya akan hancur karena beban 
yang berat. Walau hatinya akan terluka. 


Chris mengepulkan asap rokok yang 
diisapnya bersamaan dengan embusan 
napas panjang. Ia kembali buka mulut. 


“Saya menganggap Dan Theo ssi 


hitkan cambarana lawan ” 


“Saya juga menganggap Anda 


demikian.” 


“Tidak. Kita berbeda. Theo ssi hanya 
bisa mengganggu Han Naomi.” 


Fakta yang menyedihkan itu Chris utarakan 
tanpa senyum di bibirnya. Serangan 
terang-terangan itu membuat mulut Theo 


terasa kaku. 


Tak memedulikan perasaan Theo, pria itu 
kembali melontarkan kata-kata tajam. 


ey 
\=/ “Jangan egois. Cobalah untuk 


memperhatikan orang yang Anda 
ganggu. Menurut saya, Naomi merasa 
tidak nyaman dan tak suka akan 
kehadiran Anda....” 


ey, 
\=/ “Anda tahu, kan? Dipaksa untuk 


menyukai seseorang, pasti tidak 
menyenangkan.” 


Dipaksa untuk menyukai seseorang. 


Chris menyinggung perasaan Theo yang 
bertepuk sebelah tangan itu dengan nada 
dingin. Emosi Theo mulai memuncak, tapi ia 
tak kuasa membalas ucapan Chris. 


Sunwoo Chris melanjutkan serangannya, 
seolah yang tadi belum ada apa-apanya. 


“Cinta bertepuk sebelah tangan 
sepertinya tedengar romantis. Tapi bagi 
orang yang disukai, itu merepotkan. 
Jadi, tolong jangan memaksa orang 
lain untuk menerima perasaan Anda.” 


S3 
Du» 


o> 


3 
S- “Kalau terus mengganggu Naomi, Anda 


akan berhadapan dengan saya. Ini 
adalah penyakit delusional.” 


Seharusnya Theo bertahan untuk tidak 
terpengaruh kata-kata Chris. Tapi, ia tak bisa 
menahan diri untuk kembali teringat pada 
kejadian beberapa hari lalu. 


A.A “Terima kasih sudah menarikku. Kalau 
nggak, mungkin aku akan mati 
tertabrak mobil.” 


CI “Terima kasih juga karena kau nggak 
bertanya macam-macam.” 


ADA “Hati-hati di jalan. Sampai ketemu di 
kantor.” 


Selama beberapa saat Theo menutup 


mulutnya ranateranat tak manniirankan 


BA ebi ea ea ea ee ee Serta 


sepatah kata pun. 


© “Saya sudah selesai bicara. Saya pamit 


dulu.” 


Cinta pertama Naomi itu terlihat penuh 
percaya diri. Dengan mantap ia melangkah 
meninggalkan tempat itu. 


Berbanding terbalik dengan pria itu, Theo jadi 
gusar. 

la menatap tajam Chris yang keluar dari area 
merokok, lalu berteriak dengan suara keras 
dan kasar. 


Sa 


“Kau... 


S5 
w 
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yo, “Kau belum pernah menyukai 
seseorang dengan sepenuh hati, ‘kan?” 


Chris menatap Theo bingung. 


Seharusnya Theo sudah mengerti apa 
maksudnya tadi. Namun, pria keras kepala itu 
malah kembali membahas hal yang sudah 
ditegaskan oleh Chris. 


Chris sengaja melontarkan kata-kata pedas 
untuk mematikan perasaan Theo pada 
Naomi. Kini, Theo membalas Chris yang tadi 
tak memberinya kesempatan untuk buka 


mulut 


S5, “Ternyata kau belum pernah 
benar-benar menyukai seseorang, 
termasuk Han Naomi. Karena itu, kau 
menganggapku sebagai pria yang 
memaksakan perasaanku.” 


Komentar ini membuat Chris tersinggung. 


Sepertinya Theo meragukan perasaannya 
pada Naomi. Tapi Chris yakin, ia 
sungguh-sungguh menyukai Naomi. 


Theo meneruskan serangan baliknya. Setiap 
kata ia ucapkan dengan penuh tekanan. 
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“Aku nggak menggantungkan 
perasaanku padanya. Tapi aku nggak 
bisa melepaskannya.” 


“Aku nggak memaksakan perasaanku 
padanya, tapi aku ingin membuatnya 
menyukaiku. Aku ingin perasaannya 
kembali tertuju padaku, bukan hanya 
dirinya yang kembali padaku.” 


“Kalau benar-benar menginginkan 
seseorang, aku pasti akan berusaha, 
nggak hanya tinggal diam. Tapi, orang 
sepertimu pasti nggak akan 


mengerti....” 


Setelah menyelesaikan ucapannya, Theo 
bangkit dari duduknya. Alih-alih marah, 
tatapannya justru sarat keputusasaan. 


Chris yang sedari tadi menatap pria itu hanya 
bisa mendesah. 


© “Saya harap Anda memaklumi 


—r 


kata-kata saya yang agak kasar.” 


SA 


‘= “Sampai jumpa dalam pertemuan 


— 


berikutnya.” 


Theo mengakhiri pembicaraan itu dengan 
salam formal, lalu melangkah lunglai. 


Di mata Chris, pria itu bukan pemenang, tapi 
juga bukan prajurit yang kalah perang. 


la lebih mirip roh gentayangan. 


Ya, persis roh gentayangan. Chris tidak 
menganggapnya sebagai lawan, tapi 
kehadirannya cukup mengganggu. 


Kalau Theo mengungkapkan perasaannya 
pada Naomi dengan cara yang ia sampaikan 
pada Chris, wanita itu pasti akan tersentuh. 
Walau tak punya perasaan pada Theo, hati 


wanita itu bisa goyah. 


“Haaah....” 


Chris mendesah panjang. Desahan karena 
frustrasi dan bimbang itu membuat napasnya 
terasa agak sesak. 


la tak tahu harus berbuat apa. la tidak tahu 
cara mengobati luka di hatinya. 


la hanya ingin melampiaskan kemarahannya. 
la tak tahu apa yang dirasakannya saat ini. 


Begitu banyak persoalan yang menumpuk di 
dada. 








Lobi Kantor Pusat Wood Rail 


Kok mereka lama, ya.... 


Dengan cemas Naomi mengawasi 
orang-orang yang hilir mudik. Ia sedang 
mencari dua pria yang menghilang, yaitu 
Sunwoo Chris dan Dan Theo. 


“Naomi, terima kasih. Nanti aku akan 
meneleponmu. Jawab, ya.” 


Ketika keluar dari ruang rapat, Chris terlihat 
biasa saja. Yang mengkhawatirkan, Theo 
mengikuti di belakangnya. 


Sorot mata Theo berapi-api, seperti ingin 


MISINIPUaAt Masalah. 


Naomi akan merasa tenang kalau melihat 
salah satu dari kedua pria itu keluar dari 
gedung. 


Untuk memastikan keduanya baik-baik saja, 
Naomi tidak langsung pergi setelah 
pertemuan selesai. Ia memilih berdiri di lobi 
utama Kantor Pusat Wood Rail. 


“Oh, Han Naomi ssi!” 


Seorang pria berteriak memanggil Naomi 
dengan nada ceria. Terkejut, Naomi langsung 
mengalihkan pandangannya ke arah pria itu. 


Naomi tidak mengenali wajah asing yang 
melambaikan tangan sambil berlari 


menghampirinya dengan riang itu. 
Dengan bingung Naomi bertanya. 


& “Ya, saya Han Naomi. Kalau boleh 
tahu, Anda ini....” 


“Saya Kim Mingu, Asisten Manajer Tim 
Distribusi Pabrik Furnitur Wood Rail. 
Waktu itu saya yang menyingkirkan 
papan tanda parkir yang dirusakkan 
Naomi ssi. Anda tidak ingat, ya?” 


Kenapa dalam situasi menegangkan ini 
malah muncul orang yang pernah 
menolongnya? 


CE “Ah! Saya ingat! Mohon maaf karena 
saya telah merepotkan Anda.” 


Setelah menundukkan kepala, Naomi yang 
sempat melupakan insiden itu segera 
menjawab. 


Asisten Manajer Kim yang baik itu tertawa 
lebar. Ia melanjutkan obrolan dengan 
pertanyaan basa-basi. 


“Hari ini Anda datang ke pertemuan 
rutin, 'kan? Apa pertemuannya baru 
selesai?” 


5-/ “Tidak. Sudah selesai sekitar 30 menit 
lalu. Saya masih di sini karena ada 


urusan.” 


“Kepala Tim Theo ke mana? Anda tidak 
bersama beliau?” 


& “Tadi kami memang bersama, tapi....” 


...pria itu pergi ke atap kantor bersama 
Direktur Sunwoo Chris untuk berkelahi. 


Apa ia boleh mengatakannya? Ia kan belum 
tahu pasti, kedua pria itu berseteru karena 
urusan kantor atau urusan pribadi. 


Wajah Naomi tampak serius, sedang 
menimbang-nimbang sebaiknya 
mengatakannya atau tidak. 


Akhirnya wanita itu memutuskan informasi ini 


tak ada hubungannya dengan Asisten 


Manajer Kim. Dan toh pria itu sudah 


mengalihkan pembicaraan. 


“Untung saya bertemu dengan Anda. 
Sebenarnya saya ingin menanyakan 
nomor telepon Naomi ssi kepada 
Kepala Tim Theo. Tapi beliau tidak 
menjawab telepon saya.” 


“Kenapa....” 


“Oh, Rabu ini kami akan mengadakan 
workshop kantor selama dua hari satu 
malam. Kalau Naomi ssi belum punya 
acara, ikutlah bersama kami. Kami juga 
akan mengadakan rapat.” 


£ “Workshop Wood Rail?” 


“Ya. Jangan khawatir. Workshop kami 
seperti malam keakraban zaman 
kuliah. Kita akan main sepuasnya 
sampai tak kenal waktu.” 


Naomi belum pernah ikut malam keakraban 
saat kuliah. Jadi, ia tidak bisa 
membayangkan maksud Asisten Manajer 


Kim. 


Kaget mendapat ajakan yang tiba-tiba, 
dengan hati-hati Naomi menjawab. 


$) “Saya belum tahu bisa ikut atau tidak. 
Pasti Anda sudah memesan tempat 
sesuai jumlah peserta, ya.” 


la berkata begitu untuk menolak tawaran ini. 


Ternyata dengan penuh semangat, Asisten 
Manajer Kim malah memberi respons positif. 


“Tak perlu khawatir soal jumlah 
peserta. Saya sengaja melebihkan 
kuotanya. Lagi pula, Kepala Tim Theo 
yang tidak kooperatif itu takkan ikut. 
Jadi, masih ada tempat untuk Naomi 


ssi. 


Theo tidak akan ikut workshop? 


Padahal hanya pria itu yang Naomi kenal. 
Anehnya pada saat yang bersamaan, ia 
merasa senang Theo tidak ikut workshop. 


Walau akhir pekan lalu ia sudah bisa lebih 
santai berkomunikasi dengan Theo, Naomi 
tetap merasa lebih mudah berhubungan 
dengan orang yang baru ia kenal. 


CI “Kalau begitu, saya mau. Sepertinya 
saya bisa meluangkan waktu untuk ikut 
workshop.” 


Perasa SERA CATSCAN IN UEA CAT GUE SAJA AAA NAN CAN KA MAN 


Kim dengan senang. 


Pria itu terlihat puas mendengar jawaban 


Naomi. Ia mengeluarkan selembar kertas dari 


ransel yang ia panggul, lalu menyerahkannya 


pada Naomi. 


“Ini jadwal workshop kita. Tempat dan 
waktu berkumpulnya sudah tertulis di 
sini. Saya akan mengabari Kantor 

Pusat kalau Anda akan ikut workshop 
sehingga tak ada yang akan meminta 
Anda mengerjakan sesuatu pada hari 


” 


itu 


“Baik. Terima kasih.” 


“Saya jamin, acaranya pasti 
menvenanakan. Kalau tahun depan 


ingin ikut workshop lagi, kita harus 
membuat proyek bersama lagi.” 


Walau itu tak mungkin terjadi, Naomi 
menanggapinya dengan tawa, seolah-olah 


menyetujui ucapan Asisten Manajer Kim. 


“Oh, itu Kepala Tim Theo.” 


Asisten Manajer Kim langsung berseru ketika 
melihat Theo keluar dari lift. 


Naomi mengikuti arah pandang pria itu. Tidak 
sulit menemukan Theo yang berjalan dengan 


langkah lebar menuju lobi. 


Dahi pria itu berkerut, sorot matanya 
berapi-api, dan bibirnya digigit, seolah ia 
sedang memikirkan banyak hal. 


Naomi khawatir Theo dan Chris benar-benar 
bertengkar. Ia ingin mendatangi Theo untuk 


mencaritahu. 


“Wah, hari ini Theo benar-benar marah. 
Sepertinya semut pun takkan selamat 
kalau berhadapan dengannya.” 


Gumaman itu berasal dari mulut Asisten 
Manajer Kim. Mendengarnya, langkah kaki 
Naomi seketika terhenti. 


Dalam keadaan normal, kondisi emosi Theo 
bisa dibilang tidak bagus. Apalagi dalam 
keadaan seperti ini. Pasti jauh lebih buruk. 


Naomi menelan ludah. Dengan suara pelan ia 
bertanya. 


CO “Apa sekarang dia... sangat marah?” 


Asisten Manajer Kim menjawab dengan jujur. 


“Bukan hanya marah. Ini bisa dibilang 


bencana.” 


À) “Ben-bencana?” 


“Dalam setahun, hanya satu-dua kali ia 
bersikap seperti ini. Lebih baik Anda 
menghindar. Kalau diajak bicara, Anda 
pasti akan diserang habis-habisan.” 


ADA “Oh, begitu ya....” 


Mendengar keterangan itu, Naomi kembali 


mundur. 


Wanita itu bergegas mengucapkan salam 
perpisahan pada Asisten Manajer Kim 
sebelum Theo menyadari keberadaannya. 


KS) “Kalau begitu saya pamit dulu. Ada 
pekerjaan yang harus segera saya 


selesaikan.” 


“Oh, begitu ya? Apa tak ada yang ingin 
Anda bicarakan dengan Kepala Tim 
Theo?” 


D 


“Sepertinya kami takkan membahasnya 
hari ini.” 


“Yah, melihat situasi sekarang, itu 
adalah keputusan yang tepat.” 


Asisten Manajer Kim melepas wanita itu 
pergi. 


Naomi membungkukkan badan sebagai rasa 


terima kasih karena pria Itu telan memberi 
peringatan padanya. Lalu ia segera berlari ke 
pintu lobi dan menghilang, seperti kelinci 
melarikan diri dari pemangsa. 


Dalam waktu bersamaan, Theo yang melihat 
Asisten Manajer Kim, menghampiri pria itu 
dengan langkah marah. 


Satu langkah, dua langkah, tiga langkah. 


Saat pria itu makin dekat, Asisten Manajer 
Kim bisa merasakan aura pembunuhan yang 
lebih mengerikan dibanding 
sebelum-sebelumnya. 


Dengan wajah sangat ketakutan, pelan-pelan 
pria itu bertanya pada Theo yang sedang 
menuju ke arahnya. 


“Asisten Manajer Theo... maksud saya, 
Kepala Tim Theo. Apa Anda 
benar-benar tidak akan ikut 
workshop...” 


Jreng!!! 


Sorot mata Theo yang tajam membuat 
Asisten Manajer Kim membeku. Suaranya 
yang rendah langsung menusuk kepala, 
bukan telinganya. 


(= =) 
2 “Harus berapa kali saya bilang, saya 
tidak akan ikut?!” 


“Oooh....” 


(= =) 
= “Saya akan kerja lembur di kantor. Jadi, 


saya harap Anda tidak memasukkan 
nama saya dalam daftar.” 


Bentakan Theo itu membuat Asisten Manajer 
Kim tanpa sadar menelan ludah. 


la segera mengiyakan permintaan Theo. 


“Oh, baiklah. Saya tidak akan 
memasukkan nama Anda.” 


Kini, tatapan tajam Theo yang seolah ingin 
menelan Asisten Manajer Kim pun beralih ke 


arah lain. Pria itu melangkah ke pintu lobi. 


e => 


y=; “Sampai bertemu di kantor. Selamat 


= 


bekerja.” 


“Oh, siap, Kepala Tim Theo!” 


Dilihat dari sikap Theo yang masih 
mengucapkan salam perpisahan, sepertinya 
pria itu bukan marah pada Asisten Manajer 
Kim. 


Lucunya, walau Theo masuk kerja lebih 
lambat enam bulan dibanding Asisten 
Manajer Kim, entah kenapa pria itu sudah 
seperti pemilik perusahaan. 


Namun, kepribadiannya yang tangguh 
membuat Asisten Manajer Kim mengerti 
kenapa pria itu lebih dulu naik pangkat 


RR a ly a OR DI ba a An Men Ma ama 


URAANI UMMIY. POU PSA ANY TOMI GUGUR 


menjadi atasan dibanding bawahan. 


Asisten Manajer Kim mengembuskan napas 
diam-diam ketika Theo benar-benar 
menghilang dari pandangannya. 


“Fiuhhh, kukira aku takkan selamat....” 


Ada apa sebenarnya? Kenapa Theo bersikap 
seperti itu? 


Saat proyek akan berakhir, biasanya Theo 
tidak semarah ini. Tapi kenapa hari ini ia 
terlihat seperti gunung berapi yang siap 


malahdak? 


Sepertinya untuk beberapa waktu para 
karyawan Pabrik Furnitur Wood Rail harus 


menghindarinya. 


ED “Ah, akhirnya selesai juga....” 


Chris yang duduk di ruang kerjanya sampai 
larut malam bicara dengan nada lelah dan 
mata kering. 


Setelah adu argumen dengan Theo, ia duduk 
di depan komputer, tekun bekerja sampai 


melewatkan makan siang dan makan malam. 


Kini, karena tak ada lagi pekerjaan yang 
tersisa, ia harus kembali ke rumahnya yang 
sepi. 


Chris meregangkan kedua tangannya. Ia 
bermaksud logout dari server kantor dan 
menutup jendela koneksi. 


Sebelum menekan tombol logout, matanya 
menangkap notifikasi e-mail masuk. 


la sudah membaca tumpukan e-mail kantor 
dan menjawabnya hingga sepuluh menit lalu. 
Tugas yang baru datang membuatnya tak 
bisa meninggalkan kursinya. 


Biasanya saat ada notifikasi e-mail masuk, ia 
akan berpura-pura tak melihatnya. Namun, 
kali ini Chris butuh pengalih perhatian. 


[Selamat malam. Saya Asisten Manajer Kim dari Pabrik 
Furnitur Wood Rail.) 


Kata sapaan ini membuat Chris teringat pada 
seseorang. la merasa terusik. 


Kening Chris sedikit mengerut saat kembali 
teringat pada pria yang sedari tadi berusaha 
dilupakannya. 


Chris membaca e-mail dari Asisten Manajer 
Kim dengan enggan. 


[Saya ingin memberikan update tentang acara workshop 
Pabrik Furnitur Wood Rail yang akan diadakan selama dua 
hari satu malam pada Rabu dan Kamis. Ada beberapa 
peserta tambahan dan perubahan jadwal pada acara 
tersebut.J 


E-mail itu berisi laporan singkat tentang 
workshop. Jadwal acaranya terlampir. 


Sebagai penanggung jawab proyek “Lily”, 


Chris memang harus menerima e-mail ini. 
Namun, bukan itu yang menarik 
perhatiannya. 


Di bagian akhir e-mail, ada yang 
membuatnya tercengang. 


[Han Naomi, Kepala Tim dari Hanbom Doorlock, akan ikut 
workshop bersama tim proyek “Lily”. Atas perhatian Anda 
saya ucapkan terima kasih.) 


Kalimat itulah yang menyita perhatian Chris. 


“Naomi....” 


Chris tak peduli mereka akan pergi ke mana 
atau berapa orang yang ikut serta. Tapi, 
karena tambahan pesertanya adalah Naomi, 
ceritanya jadi berbeda. 


Chris mengamati e-mail dari Asisten Manajer 
Kim, lalu mengalihkan pandangannya ke 
kalender. Rabu malam, ada acara makan 
malam bersama keluarga di rumah 
orangtuanya. 


Sudah jelas mana yang lebih penting bagi 
Chris. 


Tanpa ragu ia memilih untuk pergi bersama 
wanita itu dibanding harus terjebak dalam 
penjara yang memuakkan. 


la berharap kali ini takkan ada kejadian yang 


tidak ia inginkan atau rencanakan. 


Ilustrasi: smilingsun 





